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KOTA, Jawa Pos Radar Madiun – Menjamurnya gerai berjejaring internasional di Kota Madiun 

dinilai bukan ancaman bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) daerah 

setempat. ‘’Jangan takut bisnisnya tersaingi,’’ kata Anggita Langgeng Wijaya, pengamat 

ekonomi Universitas PGRI Madiun (Unipma), Jumat (11/2). 

Menurut Langgeng, segmen pasar UMKM dan gerai berjejaring internasional berbeda. Begitu 

pula dari segi harga produk yang dijual. ‘’Tidak mungkin setiap hari beli makanan di sana (gerai 

berjejaring internasional, Red) karena harganya untuk kelas menengah ke atas,’’ ujarnya. 

Langgeng juga menyebutkan bahwa UMKM lebih tahan terhadap krisis ekonomi. Selain itu, 

perputaran uangnya lebih cepat lantaran produknya lebih ramah di lidah masyarakat lokal. 

‘’Tapi, jangan diabaikan begitu saja, pelaku UMKM harus lebih inovatif menghadapi pasar 

bebas,’’ tutur dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unipma itu. 

Di sisi lain, dia mengapresiasi langkah pemkot mengajak para aparatur sipil negara (ASN) 

nglarisi UMKM setempat. Pun, Langgeng menilai pelaku UMKM perlu dikenalkan dengan 

dunia digital agar bisnisnya semakin berkembang. 

Diberitakan sebelumnya, dua gerai berjejaring internasional dikabarkan bakal ekspansi ke Kota 

Pendekar. Yakni, Starbucks dan Burger King. Faktor geografis sebagai daerah transit dan tingkat 

konsumsi yang tinggi disebut alasan pebisnis global berani berekspansi ke Kota 

Madiun. (mg7/c1/isd/her) 

 


